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KONTRIBUSI DAYCARE UIN AR-RANIRY
DAN KINERJA DOSEN PEREMPUAN/
KARYAWATI DI KAMPUS

Munawiah

Abstract

This paper aims to give an overview of the contribution Daycare UIN Ar-Raniry in improving em-
ployee performance and female lecturers at the campus and surrounding community. Parents
(femele faculty/employee-child-labor are three things that can not be separated from human
life. On the one hand they are required to perform better, on the other hand has a small pre-
school age children must be between the shuttle and the remote location of the office . concentra-
tion in their work sometimes split between office tasks and attention required of the baby in the
Golden Age. tersediannya daycare a safe and comfortable and close to the work site for parents
to work from dawn to dusk is one factors affecting the performance of faculty, employee. Other
factors such as training and work experience, education, personality attitudes, organizations,
leaders, social conditions, individual needs, the physical condition of the workplace, ability, work
motivation and so on. One of the factors to make female faculty/staff to be effective in working
with the unmet needs of individuals closely associated with the child.

Kata kunci: Daycare, Lecturer Women / Employee, Performance

Pendahuluan

Tulisan ini sebelumnya merupakan laporan hasil penelitian sumber Dana DIPA tahun
2013, sudah diedit kembali dengan menambah sejarah lahirnya daycare dan tidak dimasuk-
kan uraian layanan pengguna dan lain-lain. Dalam rangka mewujudkan Pegawai Negeri Sipil
(istilah sekarang Aparatur Sipil Negara disingkat ASN) yang handal, propesional dan bermor-
al sebagai penyelenggara pemerintahan yang menerapkan prinsip-prinsip kepemerintahan
yang baik (good governance), maka PNS sebagal unsur aparatur negara dituntut untuk se-
tia kepada pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara
kesatuan Republik Indonesia, dan Pemerintah, bersikap disiplin, jujur, adil, transparan, dan
akuntabel dalam melaksanakan tugas.! Peraturan pemerintah, diberlakukan bagi semua pe-
gawai Negeri Sipil baik di tingkat pusat maupun daerah, tidak terkecuali bagi para dosen dan
karyawati di berbagai Institusi pendidikan. Dengan kata lain, dosen yang pada dasarnya men-
duduki jabatan fungsional, juga berkewajiban untuk bersikap disiplin, jujur, adil, transparan
serta akuntable dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Memang jika dilihat sepintas, peraturan pemerintah seperti tertera di atas bukanlah
Sesuatu yang unik untuk dibahas, terutama ketika seorang telah memilih untuk bekerja di



luar rumah baik sebagai PNS, seseorang tentunya telah lebih dahu!u memahami konsekUEnSi
yang akan dihadapinya kelak. Apalagi sebelum terikat klontr.ak ker!a, seorang Pegawai Neger,
baik karyawati maupun dosen perempuna atau PNS laki-laki sek.allpu_r? telah disumpap, untyj
tetap kommit melakukan pekerjaannya sepenuh hati. Namun bila dilihat dalam ‘feseharian,
ternyata terdapat berbagai polemik yang muncul terutama dalam menegakkan disiplin dan
kejujuran seorang karyawati atau dosen perempuan dalam melakukan tuga:s. mereka. Keadaay,
ini dapat dilihat dari seringnya para karwayawati atau dosen perempuan di berbagai instityg;
pendidikan yang harus berjuang berbagi waktu dalam menjalankan tugas negara dan tyg,
keluarga. Maka tidaklah mengherankan jika sebagian besar karyawati atau. dosen Perem.
puan yang harus mencuri waktu hanya untuk sekedar mengantar dan menjemput angk di
sekolah. Bahkan yang lebih memperihatinkan lagi, sebagian besar para karyawati dan dosen,
baik perempuan maupun laki-laki merasa kesulitan untuk menitipkan analf-anak mereka set.
elah pulang sekolah TK maupun SD kelas satu dan kelas dua karena para isteri mereka juga
adalah perempuan yang bekerja di luar rumah.

Ibu yang bekerja tentu memiliki alasan yang baik untuk anak-anaknya, dikaren;.
kan adanya keinginan untuk memenuhi standar kehidupan sang buah hati, terutama untuk
mendapatkan income tambahan demi memenuhi standar nutrisi bagi sang buah hati. Dj sisj
lain, sang ibu akan kehilangan sebagian waktu bersama keluarga terutama anak-anak

Fonomena di atas dirasakan oleh hampir semua karyawati atau dosen perempuan yang
memiliki buah hati usia balita dan pra-sekolah. Konsentrasi mereka dalam bekerja terkadang
terpecah antara tugas kantor dan perhatian yang dibutuhkan sang buah hati di masa Golden
Age (Usia keemasan )sekaligus masa kritis, yang tidak akan pernah terulang untuk kedua kal-
inya dalam kehidupan si anak. Perhatian, kasih sayang, stimulasi yang diberikan kepada anak
usia balita dan pra-sekolah akan membantu perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor
anak.? Oleh karena itu, blue print prilaku serta kualitas anak di masa akan datang ditentukan
oleh apa yang diberikan oleh seorang ibu pada masa golden age ini.

Sebagai abdi Negara, si ibu tidak ingin kariernya terbengkalai oleh keperluan keluarga
yang sering dikaitkan dengan kebutuhan sang buah hati. Sebagai orang tua, si ibu tentunya
tidak ingin mengabaikan berbagai keperluan dan hak anak yang salah satunya adalah menda-
patkan perhatian dan kasih sayang sepenuhnya. Sayangnya, hampir semua instansi Pemerin-
tah dan Institusi pendidikan di Aceh belum memikirkan hal ini, dan masih belum menyedia-

kan tempat yang aman dan nyaman bagi sang buah hati untuk dititipkan di sekitar tempat si
ibu bekerja.

Jika merujuk kembali kepada peraturan sebagimana yang dipaparkan diawal tulisan
ini, terlihat jelas bahwa para karyawati atau dosen perempuan sebagi aparatur pemerintah
senantiasa dituntut untuk bekerja optimal untuk dapat meningkatkan kinerja mereka tanpa
mencampur aduk antara keperluan Negara dan keluarga. Di sisi lain ketiadaan tempat peni-
tipan buah hati yang aman bagi anak dan nyaman bagi para orang tua yang bekerja dari pagi

hingga sore hari adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawati dan dosen
perempuan itu sendiri.

Di samping itu, dapat dibayangkan ketika sang ibu harus mengikuti rapat seharian di
kantor, sedangkan sang buah hati yang masih bayi atau berusia dini tinggal di rumah di pawah
pengawasan seorang pembantu atau pengasuh yang kebanyakan kurang berpendidikan dan
pengalaman. Sudah barang tentu si ibu tidak dapat berkonsentrasi penuh dalam bekerja
Konon lagi bila si ibu menduduki jabatan tertentu di kantor atau institusi pendidikan ya“g_
harus berangkat ke luar daerah untuk mengikuti berbagai kegiatan dan rapat, tanpa diber!
keleluasaan untuk membawa pengasuh yang akan menjaga sang buah hati selama kegiata? sl
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ibu berlangsung. Akhirnya, meskipun badan di ruang rapat, tentu hati si ibu tetap tinggal di
rumah memikirkan keadaan buah hati yang di tinggal dalam waktu yang agak lama,

Untuk mennghindari terjadinya hal-hal ketidaknyaman dalam bekerjar/belajar maka
kehadiran Daycare IISEP Ar-Raniry (Tempat Penitipan Anak atau Taman Pengasuhan Anak)
yang berada di lingkungan kampus IAIN Ar-Raniry dirasakan sangat tepat agar dapat mem-
bantu orang tua/dosen dan karyawan (wati) serta mahasiswa (i) yang telah berkeluarga agar
mereka dapat bekerja/belajar dengan tenang sehingga dapat tercapai prestasi kerja/bela-
jar yang optimal. Keberadaan dan kehadiran daycare ini dapat menghindarkan anak dari
kemungkinan terlantar di rumah, bersama sang pambantu yang pada umumnya tidak ber-
pengalaman dalam mengasuh dan mendidik anak. Di samping itu pertumbuhan dan perkem-
bangan jasmani, rohani dan sosial anak akan lebih berkembang jika si anak telah terbiasa
diserahkan ke tempat penitipan berbanding jika dia tinggal bersama pembantu di rumah.

Tersediannya Daycare UIN Ar-Raniry di lingkungan kampus, ternyata memberikan
angin segar kepada para karyawati, dosen perempuan dan mahasiswi yang memiliki bayi
dan anak usia pra sekolah karena mereka dapat memantau dan melihat kondisi sang buah
hati setiap saat waktu istirahat serta tidak memerlukan waktu lama dan tidak banyak meng-
ganngu pekerjaan yang sedang dikerjakan. Daycare UIN Ar-Raniry sebenarnya bukan hanya
dikhususkan bagi karyawawati/dosen perempuan yang berperan ganda, namun juga dipe-
runtukan - bagi semua dosen/ karyawan yang kedua-duanya bekerja di luar rumah serta
masyarkat yang membutuhkan untuk tumbuh kembang anak.

Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan kontribusi daycare UIN Ar-Raniry dalam
meningkatkan kinerja dosen perempuan dan karyawati di kampus, diawali dengan sejarah

lahirnya daycare, dilanjutkan dengan daycare kinerja dosen dan karyawati diakhiri dengan
simpulan.

Sejarah Lahir Daycare UIN Ar-Raniry

Wacana pendirian Taman Penitipan Anak (Daycare) UIN Ar-Raniry (sebelumnya Tem-
pat Penitipan Anak (Daycare) IISEP IAIN Ar-Raniry), adalah hasil dari rumusan program MIT-
IGASL, Komponen Gender pada Pusat Studi Wanita (PSW) IAIN Ar-Raniry melalu program
IAIN-Indonesia Social Equity Project (11SEP) 1AIN Ar-Raniry, IISEP merupakan proyek reha-
bilitasi Kampus IAIN Ar-Raniry dalam bidang Human Resource and Capacity Building Project

pasca gempa bumi dan tsunami yang didanai oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
dan Canadian International Development Agency (CIDA), Canada.

Pada awalnya salah satu Program MITIGASI dalam komponen Gender Proyek IISEP IAIN
Ar-Raniry adalah untuk membantu sebagian kecil dosen perempuan dalam bentuk bantuan
uang cash sangat terbatas untuk menyelesaikan program studi S2 dan S3 mereka, Mengingat
dana ini sangat terbatas, tidak dapat dipergunakan sepenuhnya dan juga tidak dapat dirasa-
kan hasilnya oleh seluruh dosen perempuan, maka Dra. Soraya Devy, M. Ag,
PSW pada saat itu mengajukan revisi program tersebut kepada pihak IISEP.

Langkah selanjutnya yang dilakukan Kepala PSW adalah pada Tanggal 13 November
2007 mengundang para dosen dan karyawati dalam sebuah forum pertemuan yang saat itu
dihadiri oleh 30 dosen perempuan dan karyawati IAIN Ar-Raniry. Dari hasil rumusan per-
temuan program MITIGASI tersebut akhirnya menghasilkan tujuh (7) super prioritas pro-
gram bagi dosen perempuan dan karyawati dalam mensukseskan karir dan akademiknya.
Salahsatu hasil dari rumusan tersebut adalah penyediaan Daycare sebagai Tempat Penitipan
Anak bagi anak-anak dosen dan karyawan (wati) dalam lingkungan kampus.

selaku Kepala
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Dosakan tentang Ide memperjuanglan labirnya Daycare di Bingkangan AN £y g2,
untuk membantu para dosen dan knryawan(watl), kemudian dipeskokoh kembali e,
sl penelitlan Potret Kesetaraan Gender dUAIN Ar-Ranlry tahun 2008 dan hasil tatnisa 14,0,
Group Discussion (1GD), Kesemuanya adalahy cakupan komponen Gender PSW - daliam g4,
HSEP Ar-Ranivy darl tahun 20072009, di bawah koordinasi langsung Kepala VOV (1., 1
Soraya Dovy, M, Ag.), sekallgus Gender Component Consultant pada proyek SEP IAN 4 12,
niry pada sant Itw, untuk memperjuangkan dan memasukban program penyedioan 11 ,;..
(Tempat Penitipan Anak) sebagal salah satu komponen project HHSEP pada IAIN Ar-Vanig

Selanjutnya, amanah Ink diblcarakan dan disampaikan kepada Divektur PIC 11500 £,
Raniry dan rektorat serta McGill University Canada yang, menghasilkan sebuah kesepaba .,
bersama akhirnya pihak IAIN Ar-Raniry memberikan 2 (dua) ruangan, Untub fasilitas pegg,,
kung lainnya dan pelatihan manajemen dan pengasubh untuk Daycare HSEP Ar-Raniry didzy, .,
oleh pihak CIDA via HSEP Av-Raniry, Lebih lanjut, untuk mendukung keberadaan dan 164,
ingkatkan kualitas pengurus dan para pengasuh Daycare lISEP Ar-Raniry, khususnya sete).p,
ditutupnya secara resmi seluruh proyek rehablitasi kampus melalul program WSEP pada 141
Ar-Raniry akhir Desember 2009, pengurus daycare selalu berkoordinasi dengan pibak el
torat serta melakukan kerjasama dengan pihak-pihak berkopeten dan lebih berpengalamian
sepertl Bayyinah, Sekarang sudah menempati ruang yang baru bekas rumah dosen/kantor
yang digunakan masa rehab kampus letaknya depan klinik UIN Ar-Raniry.

DI samping itu, Daycare/Tempat/Taman Penitipan Anak merupakan sarana pengasu-
han anak dalam kelompok, blasanya dilaksanakan pada saat jam kerja. Dengan kata lain day-
care yaltu upaya yang terorganisir untuk mengasuh anak-anak di luar rumah mereka selama
beberapa jam dalam suatu hari apabila asuhan orang tua kurang dilaksanakan secara leng-
kap. Daycare hanya sebagal pelengkap terhadap asuhan orang tua dan bukan sebagai peng-
gantl asuhan orang tua* Daycare sebenarnya bukan semata-mata tempat penitipan ana,
namun seharusnya lebih menyediakan sarana atau fasilitas serta program-program yang
disusun sedemlkfan rupa schingga memungkinkan anak bereksplorasi dengan aman. Sarana
penitipan anak Inl blasanya dirancang secara khusus baik program, staf maupun pengadaan
alat-alatnya, Tujuan sarana Inl untuk membantu dalam hal pengasuhan anak-anak yang ibu-
nya bekerja. Semula sarana penitipan anak diperlukan bagi ibu dari kalangan keluarga yang
kurang beruntung, sedangkan sekarang sarana ini lebih banyak diminati oleh keluarga me-
nengah dan atas yang umumnya disebabkab kedua orang tuanya bekerja.

Kehadiran daycare di kampus sepertl dijelaskan di atas bertujuan membantu dosen
perempuan/karyawati UIN Ar-Raniry serta mahasiswi/ masyarakat sekitarnya dalam men-
gasuh dan mendidik anak dengan sentuhan kasth sayang sehingga seluruh aspek perkemban-
gan anak (moral, Intelektual, spiritual, emosional, minat, dan bakat, potensi diri dan jasmani)
serta berkembang sesual dengan tahap perkembangannya. Dalam hal ini, dosen perempuan
dan karyawat! dapat melaksanakan aktivitas tanpa harus pulang ke rumah memantau buah
hatl yang ditinggalkan di rumah.

Daycare dan Kinerja Dosen Perempuan/Karyawat|

Dalam baglan Ini diuralkan tentang kontribusi Daycare UIN Ar-Raniry sebagai usaha
untuk meningkatkan kinerja dosen, karyawatl, mahasiswi dan masyarakat. Paparan ini meru-
pakan respon darl dosen perempuan, karyawatl dan mahasiswi dikhususkan yang bekerja
serta belajar dl UIN Ar-Ranlry yang menitip anak di daycare. Sementara poin masyarakat,
yaltu orang tua yang menitipkan anaknya di Daycare UIN Ar-Raniry bekerja dan belajar di
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Juar kampus IAIN Ar-Raniry. Namun perlu diuraikan terlebih dahulu pengertian dari kinerja,
perikut urainnya.

a. Kinerja

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia® defenisi kinerja diartikan sebagai: (1) sesuatu
yang dicapai, (2) prestasi yang diperlihatkan, (3) kemampuan kerja". Kinerja atau Prestasi
Kerja berasal dari bahasa Inggris yaitu performance. Kinerja (Performance) adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Menurut Snell SA “kin-
erja merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, yakni keterampilan, upaya,
bersifat eksternal”.® Tingkat keterampilan merupakan bahan bakuyang dibawa oleh seseorang
ketempat kerjanya, seperti pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal serta kecaka-
pan-kecakapan teknis. Tingkat upaya dapat digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan
oleh seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Sementara kondisi-kondisi eksternal adalah
tingkat sampai mana kondisi-kondisi eksternal mendukung kinerja seseorang.

Di samping itu, tinggi rendahnya kinerja para pegawai dapat dipengaruhi beberapa
faktor antara lain, kemampuan dan kemauan kerja, fasilitas kerja yang digunakan, juga tepat
tidaknya cara yang dipilih instansi dalam memberikan motivasi kepada dosen perempuan/
karyawati, dengan cara yang tepat dalam memotivasi karyawati untuk bekerja, semakin ter-
lihat peningkatan produktivitas sesuai yang diharapkan oleh instansi. Dalam hal ini motivasi
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pen-
gawai. Faktor yang diperhitungkan untuk meningkatkan gairah kerja pegawai dimana dan
instansi apapun adalah adanya motivasi dan kemampuan kerja yang dimiliki pegawainya. Hal
ini cukup beralasan sebab kemampuan dan motivasi kerja merupakan faktor yang mencer-
minkan sikap dan karakter seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Dalam membicarakan kinerja individu banyak faktor yang mempengaruhi. Dalam hal
ini terdapat fenomena individual dari setiap individu pada dasarnya bersifat unik dan faktor
penentu kinerja sangat beragam. Walaupun demikian ada dua faktor utama sebagai variabel
paling penting dalam menerangkan kinerja seseorang yaitu motivasi dan kemampuan.

Kinerja tidaklah mungkin mencapai hasil yang maksimal apabila tidak ada motivasi,
karena motivasi merupakan suatu kebutuhan di dalam usaha untuk mencapai tujuan organ-
isasi. Begitu juga berbagai ragam kemampuan pegawai akan sangat berpengaruh terhadap
kinerja mengingat pegawai merupakan titik sentral dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya,

Seperti diunkapkan Sulistiyani’ bahwa kinerja pegawai akan lebih memberikan pene-
kanan pada dua faktor utama: (a) keinginan atau motivasi dari pegawai untuk bekerja yang
kemudian akan menghasilkan usaha-usaha pegawai tersebut, (b) kemampuan dari pegawai
untuk bekerja. Hal tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk persamaan yaitu P=f (m x a).
Maksud dari persamaan ini adalah P= performance (kinerja), M= motivation (motivasi), dan
a= ability (kemampuan).

Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadanya.® Istilah lain kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang yang
disesuaikan dengan standar penilaiannya sebagai tolak ukur penilaian. Artinya kinerja ada-
lah peningkatan hasil kerja yang dicapai oleh para dosen perempun dan karyawati [AIN Ar-

Raniry setiap harinya tanpa kekhawatiran terhadap sang buah hati pada saat jam kerja kan-
tor.
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b. Dosen Perempuan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan Focus Group Discussion (FGD) menunjuk-
kan bahwa kehadiran Daycare UIN Ar-Raniry ikut membantu dosen perempuan, karyawati,
mahasiswi dan dosen/ karyawan laki-laki yang isterinya bekerja serta masyarakat di lingkun-
gan kampus agar anak tetap mendapat perhatian dari orang tuanya serta tidak terlantar di
rumah.

Menurut salah seorang Wakil Dekan Fakultas Adab UIN Ar-Raniry? dengan adanya Day-
care UIN Ar-Raniry sangat membantu kinerja dosen perempuan karena letaknya di lingkun-
gan kampus. Di sisi lain kinerja seseorang juga sangat dipengaruhi oleh, motivasi, integritas,
disiplin, tanggung jawab dosen yang bersangkutan. Lebih lanjut mengatakan misalnya Ibu
Eka Sri Mulyani yang memiliki anak kecil menitip anaknya di Daycare UIN Ar-Raniry dapat
membagi waktunya mengajar, penelitian mengkoordinir kegiatan, komunikasi, mengikuti ra-
pat dan lain-lain. Begitu juga dikemukakan oleh Kepala Biro Akademik!® penitipan anak atau
daycare di kampus sangat membantu civitas akademika dalam bekerja dan belajar, orang tua
mudah memantau anaknya di saat istirahat tidak perlu banyak menghabiskan waktu pergi
ke tempat penitipan lain karena tersedia dekat dengan tempat tugas dan belajar. Di sisi lain
biaya lebih sedikit ringan karena dari segi sarana dan prasarana sudah dibantu oleh lembaga
misalnya gedung, listrik, mobiler.

Salah seorang dosen perempuan Fakultas Adab Ar-Raniry yang menitipkan anaknya
mulai umur dua bulan setengah mengungkapkan bagi kedua orang tuanya bekerja maka pen-
itipan (daycare) adalah suatu keharusan. Lebih jauh menyebutkan konsep mengasuh anak
sekarang adalah bukan hanya ibu tetapi juga ayah. Keberadaan Daycare ini sangat membantu
dosen dalam melaksanakan tugas mengajar dan kegiatan lainnya namun anak tetap mem-
dapatkan perhatian dari orang tuanya. Malah di instansi lain seperti Unsyiah belum tersedia
penitipan bayi kecuali Kantor Gubernur kalau tidak salah.!* Bahkan ibu dua anak ini di luar
jadwal penitipan daycare misalnya sudah lewat jam 17.00 WIB atau hari libur bila ada kep-
erluan tiba-tiba tetap diminta kesediaan pengasuh daycare untuk menjaganya dengan biaya
tambahan.

Seperti diungkapkan oleh dosen perempuan'? yang tidak memiliki pembantu di rumah,
menitipkan anaknya tiga orang di Daycare IISEP IAIN Ar- Raniry satu orang kelas baby daycare
dan dua orang kelas todler (kelompok bermain) mendapatkan keringanan dari segi biaya bila
dibandingkan di tempat lain dan dekat dengan kantor sehingga dapat melaksanakan tugas
baik mengajar, penelitian, pengabdian pada masyarakat, melayani mahasiswa(i) di jurusan
maupun tugas atau kegiatan lain. Kadang-kadang hari Sabtu tidak ada jam kantor juga dibawa
ke Daycare IISEP IAIN Ar- Raniry apabila ada kegiatan atau ada pekerjaan yang harus dis-
elesaikan. Lebih lanjut menambahkan karena mudah berkomunikasi dengan pihak pengelola
untuk mengetahui kondisi anaknya di daycare. Tidak jauh berbeda dengan dosen perempuan
yang lain,"® bahkan anaknya yang sudah sekolah TK ketika tidak ada yang menjaga di rumah
sementara dia ada Sidang Munaqasyah Skripsi juga di titip di Daycare IISEP Ar-Raniry. Di
samping itu, salah seorang dosen perempuan juga mengatakan motivasi menitipkan anaknya
di daycare karena orang tuanya sudah tua dan ada kegiatan dari pagi sampai sore dengan
sendirinya waktu istirahat bisa melihat/memantau anaknya karena berada dalam kampus/
dekat dengan kantor tempat kerjanya, di samping mengajar di fakultas Adab. Kemudian ibu
dari Ahmad Zian Avicena ini mengatakan karena anaknya sudah dititipkan di daycare dengan
sendirinya dapat terbantu dalam menyelesaikan tugas sebagai dosen dan menunggu waktu

finger print.1*

68 TAKMIMUL Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak



Dosen perempuan yang lain mengatakan karena anaknya dititipkan di daycare tidak
perlu pulang ke rumah, jam istirahat ke daycare kemudian kembali lagi ke kantor melaksana-
kan tugas dan menunggu waktu finger print.’”> Sama halnya dengan dosen perempuan, salah
seorang dosen laki-laki'® menitipkan anaknya di daycare karena isterinya juga bekerja dan
tidak ada yang menjaga di rumah. Tentunya sangat membantu dalam beraktifitas sebagai
dosen yang harus mengikuti berbagai kegiatan di samping mengajar. Lebih lanjut mengata-
kan ada perkembangan yang terjadi dari anaknya, baik dari segi bersosialisasi dengan teman
maupun pengetahuan yang didapat di daycare. Begitu juga dengan dosen laki-laki yang lain
orang tua dari Aqiel Azadi lhsan'” mengatakan pertama, Daycare IISEP Ar-Raniry dekat den-
gan tempat kerjanya sehingga mudah untuk antar jemput; mengenal pengurusnya dengan
baik sehingga memiliki trust untuk menitipkan anaknya; pilihan waktu sesuai dengan peker-
jaanayah dan ibu Aqiel Azadi Ihsan; biaya terjangkau; terakhir sebagai bagian dari partisipasi
dalam mendukung program-program yang dikembangkan oleh IAIN Ar-Raniry karena dia
bekerja di [AIN Ar-Raniry juga.

Menurut orang tua dari Putri Nagia Rossani kami menitip Naqia menurut jadwal kegiatan baik
mengajar atau keperiuan lain, kadang-kadang sampai sore kalau tidak ada tidak ke mana-mana
kami tidak antar karena tempat tinggal jauh, kadang setengah hari. Begitu juga dengan orang
tua dari Ihsan menitip di daycare saat mengajar saja kadang-kadang pagi atau kadang siang
atau ada kegiatan lain yang belum terjadwal ada sidang mahasiswa, seminar dan lain-lain.’®
Lebih jauh menyebutkan memilih daycare karena dekat dengan kantor sambil pergi mengajar

bawa anak dan anak pun betah di daycare malah ketika tidak dibawa anaknya minta pergi ke
daycare juga.

¢. Karyawati

Informasi dari salah seorang karyawati IAIN Ar-Raniry mengatakan selama pengasuh-
nyamasih ada atau ibu pengasuh yang sudah dekat dengan anaknya tetap menitipkan anaknya
di daycare. Bahkan orang tua anak ini juga percaya kepada pengasuh untuk menjaga anak di
luar jadwal daycare karena ada pekerjaan yang harus diselesaikan. Lebih lanjut mengatkan
jadwal yang ditawarkan daycare bisa mendukung untuk finger print.!’

Begitu juga dengan karyawati Pustaka IAIN Ar Raniry menitipkan anaknya di daycare
dua (2) orang. Satu orang di kelas baby daycare satu orang di kelas todler, memilih daycare
karen dekat dengan kantor mudah berkomunikasi dengan pengelola dan pengasuh, sehingga
dapat bekerja dengan nyaman dan menunggu finger print menitipkan anaknya sampai sore
kecuali hari Jum’at.? Memang biaya terjangkau tapi karena dua orang kadang-kadang anak
yang todler tidak dibawa bila ada ayahnya di rumah untuk meringankan biaya. Salah seorang
Pustakawan IAIN Ar-Raniry juga menyebutkan menitipkan anak di daycare kalau dibawa ke
kantor mengganggu dia bekerja, karena anak dan ibunya merasa nyaman di daycare di awal
masuk TK Fathun Qarib sebelum Dayrare IISEP Ar-Raniry pindah ke lokasi sekarang anak dari
ibu pustakawan ini tetap kembali ke daycare untuk mandi, main dan tidur sampai waktu bera-
khir jam kantor, kadang-kadang dij emput lebih awal bila teman yang lain sudah pulang.2!

Selain karyawati yang menitip anak di daycare, salah seorang karyawan orang tua dari
Adzka? yang bekerja di Biro IAIN Ar-Raniry mengatakan adanya Daycare sangat membantu
kerja karena sekalian pergi ke kantor tidak menghasbiskan waktu mengantar ke tempat lain.
Dia menambahkan dalam rangka menyongsong ke UIN Ar-Raniry sangat tepat lokasi daycare
bukan di tengah kampus. Ide untuk adanya daycare di kampus ini sudah dicetuskan oleh Al-
marhum Safwan Idris bersamaan dengan IAIN menuju UIN.
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d. Mahasiswi

Sepasang suami isteri sekaligus sebagai mahasiswi di Fakultas Usuluddin IAIN Ar-
Raniry yang memiliki bayi menitipkan anaknya di daycare menyebutkan tidak menganggu
proses perkuliahan artinya saat pergi kuliah sekligus bisa dibawa ananya sehingga waktu
terjangkau, ketika jam istirahat sempat diantar bekal untuk anak karena tempatnya berada
dalam kampus. Bahkan anaknya tetap minta ke daycare walaupun ada yang menjaga di rumah
saat dia kuliah. Lebih dari itu, orang tua anak ini juga percaya kepada pengasuh daycare untuk
meminta kesedianya menjaga anaknya di hari libur bila ada kulliah tambahan, dan Kuliah
Pengabdian Masyrakat (KPM).2* Demikian juga dengan beberapa mahasiswi lain yang sudah
berkeluarga ikut menitip bayi mereka apabila tidak ada yang menjaga di rumah dengan jad-
wal tidak tetap tergantung kebutuhan mahasiswi tersebut.*

Salah seorang mahasiswi sudah bekerja dan melanjutkan studi S1 prodi APK program
non reguler mengatakan bersyukur dapat menjumpai pembimbing, ke perpustakaan, kadang-
kadang dia menunggu waktu jemput anaknya dengan mengerjakan skripsi di Mesjid Fathun
Qarib. Lebih lanjut mengatakan setelah selesai sidang munaqasyah skripsi dan sudah wisuda
masih menitipkan anaknya karena masih ada perbaikan yang belum selesai dan menunggu
anak yang TK belum mau kembali dulu ke kampung masih senang sekolah di TK Fathun Qarib
IAIN Ar-Raniry.?

e. Masyarakat

Pasca gempa bumi dan tsunami yang terjadi pada 26 Desember 2004 di Aceh, Pemer-
intah Republik Indonesia melalui Departemen Agama RI dan Pemerintah Kanada Canadian
International Develoment Agency (CIDA ) telah menjalin kerjasama yang begitu erat khusus-
nya dalam bidang pengembangan pendidikan dan kemasyarakatan di Indonesia umumnya
dan Aceh khususnya, sebagai upaya membangun masyarakat Aceh. Dalam hal ini yang patut
dibanggakan adalah semua program yang didanai CIDA dan Departemen Agama RI ini bertu-
juan untuk pemberdayaan dan pencerdasan masyarakat. Salah satu program yang langsung
dapat dirasakan masyarakat adalah lahirnya Daycare IISEP IAIN Ar- Raniry, berawal dengan
diberi kesempatan kepada ketua PSW periode 2006- 2010 yaitu ibu Soraya Devy yang seka-
rang sebagai penanggung jawab Daycare UIN Ar-Raniry untuk studi banding terakhir diberi
bantuan untuk membeli alat permainan untuk anak.

Sejak proses awal dari rekomensi para dosen dan karyawan(wati) untuk adanya peni-
tipan anak tahun 2008 kemudian mulai aktif dan menerima anak tahun 2010 sudah banyak
masyarakat di sekitar kampus yang menitipkan anak di daycare ini. Seperti diungkapkan oleh
orang Tua T. Dinal dari desa Rukoh yang sudah menitipkan anaknya dari umur 5 bulan sam-
pai dengan batas usia masuk TK, anaknya sangat nyaman di daycare, kalau hari Jumat cepat
dijemput kadang-kadang keberatan pulang karena tidak mau diganggu sedang nyenyak tidur

setelah lelah bermain, Bahkan hari Sabtu ibunya tidak mengajar di SD 69 Darussslam diminta
juga main ke daycare.?

Salah seorang karyawati yang tugasnya di Universitas Syiah Kuala mengatakan meni-
tipkan anaknya di daycare karena di sana tidak ada penitipan bayi dan dekat dengan kantor
mudah antar jemput.?’ Lain halnya dengan orang tua anak yang lain, menyebutkan di daycare
ini tidak ada pengutipan uang pangkal dan tidak ada baju seragam maka dia memilih untuk
menitipkan anaknya di Daycare UIN Ar-Raniry.*® Bahkan ibu dua anak ini ikut menitipkan
anaknya setelah pulang TK sampai batas waktu pergi mengaji jam 16.00 WIB karena sedang
padat pekerjaan lagi persiapan promosi jabatan.?

Begitu juga diungkapkan oleh orang tua anak Fahira dengan adanya daycare ini saya
bisa bekerja dengan nyaman asal anaknya mau makan, mimum susu, tidur siang. Ibu dari Fa-
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hira ini juga mengungkapkan di awal-awal penitipan dia merasa khawatir terhadap anaknya
karena masih bayi, sehingga kalau ada waktu senggang sekitar jam 11.00 tetap memantau

anaknya walaupun ada susu yang ditinggalkan. Bahkan ketika dijemput kalau anaknya masih
mau bermain ditemani anaknya sampai puas bermain baru diajak pulang.3®

Selain orang tuanya yang bekerja di sekitar kampus yang menitipkan anaknya di daycare,
ada beberapa anak yang orang tuanya bekerja di Lhok Seumawe, Bireun dan lain-lain karena
sedang melanjutkan studi 53 dan S2, dengan hari penitipan sesuai dengan kebutuhannya ada
tiga hari dalam satu Minggu, ada yang dua hari dan ada yang satu hari saja khusus hari Sabtu
karena kuliah Sabtu dan Minggu. Alasan memilih hari Sabtu untuk menitipkan anaknya di
daycare karena sama-sama dengan anak saudaranya yang lain dititip di daycare.?!

Penutup

Berdasarkan paparan di atas dapat disebutkan bahwa tersedianya penitipan anak di
kampus ikut mendukung peningkatan kinerja dosen perempuan dan karyawati serta maha-
siswi yang sudah berkeluarga memiliki bayi tidak terganggu perkuliahannya. Di satu sisi, pen-
ingkatan kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh motivasi, tanggung jawab, disiplin, loyal
dan lain-lain tentunya. Di sisi lain, adanya motivasi sangat ditentukan oleh faktor lain seperti
fasilitas kerja, lingkungan yang nyaman, apresiasi, posisi kerja yang susuai, pimpinan yang
adil dan bijaksana. Paling tidak dengan memiliki motivasi dan tanggungjawab dan tersedi-
anya penitipan anak sudah ikut membantu meningkatkan kinerja dosen yang tidak memi-
liki jabatan tentunya dengan melaksanakan mengajar, membimbing, menguji, mengawas
ujian dan anak juga dapat dipantau serta mendapat perhatian dari orang tuanya. Bahkan ada
yang membimbing dan membuat kesepakatan untuk bertemu dengan mahsiswa(i) di peniti-
pan. Kemudian apabila ditambah dengan fasilitas ruang, meja dan internet serta lingkungan
kerja yang nyaman dan lain-lain tampaknya lebih mendukung lagi untuk meningkatkan kin-
erja dosen. Kalau dosen yang memiliki jabatan dengan adanya tempat penitipan anak dosen
tersebut dapat duduk di meja melayani mahasiwa(i) dan anak dapat dipantau dengan komu-
nikasi melalui telepon atau menunggu waktu istirahat. Bahkan ada yang menunggu finger
print di daycare kalau sudah tiba waktunya pulang baru kembali ke kantor. Artinya baik dosen
perempuan, karyawati, mahasiswi dan masyarakat sekitar kampus sebagai pengguna daycare
merasa senang dengan adanya daycare karena didukung oleh sarana dan prasarananya, baik
tempat dan alat permainan dibandingkan dengan penitipan lain di sekitar kampus.

Sangat menarik bila dicermati kata Ayah Edi Praktisi anak “Anak kecil melewati masa
kecil sekali saja, orang tua bekerja seumur hidup” artinya betapa pentingnya daycare utuk
anak agar dapat mengasah dan menggali kemampuan berpikir kreatif anak dengan cara be-
lajar yang menyenangkan. Kalimat ini penting dipahami para orang tua yang menginginkan
anak-anaknya tumbuh kembang dengan baik. Selama ini mungkin orang tua telah menerapkan
cara belajar yang kurang baik pada anak, sehingga membuat anak kurang mampu menggali
kratifitasnya. Maka salah satu cara yang bisa dilakukan orang tua untuk menerapkan belajar
yang baik kepada anak adalah dengan mengikuti program daycare.
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